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PERANAN DINAS KEARSIPAN DAN KEPUSTAKAAN KABUPATEN
PELALAWAN DALAM MENINGKATKAN MINAT DAN KEBIASAAN
MEMBACA MASYARAKAT

ABSTRAK

Wiwin

Kata Kunei: Peranan, Meningkatkan, Minat-dan Kebiasaan Membaca

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peranan dan hambatan Dinas
Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan Dalam Meningkatkan Minat
dan Kebiasaan Membaca Masyarakat. Tipe penelitian survey deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, sumber data berasal dari informan penelitian yakni dari
pegawai Dinas, Pustakawan, dan pengunjung perpustakaan.. Sementara data
sekunder yang.diperoleh dalam bentuk dokumen yang mendukung masalah
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.  Data-data diperolen dari lapangan direduksi, dianalisis, dan
kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa Dinas
Kearsipan danKepustakaan telah berperan dalam meningkatkan minat dan
kebiasaan membaca masyarakat. Hasil ini diperoleh dari temuan penelitian yang
ditetapkan pada indikator kelembagaan, kebijakan, dan sasaran. Adapun kendala
atau hambatan yang ditemukan dalam“usaha meningkatkan minat dan kebiasaan
membaca masyarakat yakni bangunan yang belum permanen (bangunan khusus),
anggaran yang tidak terpenuhi, koleksi yang belum lengkap.
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BAB |

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang memasuki era baru ketika
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 digantikan dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Era baru
penyelenggaraan pemerintah daerah dapat kita lihat dari perbedaan yuridis

tertuang dalam bentuk pasal-pasal yang mengatur hal-hal yang tidak diatur

dalam undang-undang sebelumnya.



Dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah, Klasifikasi Urusan Pemerintahan terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Urusan Pemerintahan terdiri atas urusan Pemerintahan absolut, urusan
pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan umum;

Urusan Pemerintahan-absolut sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah” urusan_pemerintahan yang sepenuhnya menjadi kewenangan
Pemerintah pusat;

Urusan pemerintah konkuren sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah urusan pemerintahan'yang /dibagi antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah kabupaten/kota;

Urusan Pemerintanan konkuren yang diserahkan ke daerah menjadi
dasar pelaksanaan otonomi daerah;

Urusan Pemerintahan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan presiden sebagai
kepala pemerintahan.

Urusan di atas salah satunya adalah urusan konkuren. Di mana dalam

Undang-Undang Republik = Indonesia Nomor 23 Tahun® 2014 Tentang

Pemerintahan Daerah dalam Pasal 11 disebutkan bahwa :

(1)

()

(3)

Urusan pemerintahan_konkuren sebagaimana di maksud dalam Pasal 9
ayat (3) yang menjadi /\kewenangan Daerah terdiri atas Urusan
Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan.

Urusan Pemerintahan Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas Urusan Pemerintahan yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar dan
Urusan Pemerintahan yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar.
Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah Urusan Pemerintahan Wajib
yang sebagian substansinya merupakan Pelayanan Dasar.

Selanjutnya dalam urusan wajib dan pilihan tersebut di atur lebih

terperinci dalam Pasal 12 ayat (1, 2, dan 3) yang berbunyi:

(1) Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) meliputi:

o o0 o

Pendidikan;

Kesehatan;

Pekerjaan umum dan penataan ruang;

Perumahan rakyat dan kawasan permukiman;

Ketenteraman, ketertiban umum, dan pelindungan masyarakat; dan
Sosial.
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(2) Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) meliputi:

Tenaga Kkerja;

Pemberdayaan perempuan dan pelindungan anak;

Pangan;

Pertanahan;

SQTOSI AT TSQNOO0 oW

(3) emerintahan Pilihan s am Pasal 11 ayat (1)

SQ@ o o0 o

(2) mengenai urusan pemerintaha g berkaitan dengan pelayanan dasar
salah satu di dalamnya disebutkan pada huruf g. Perpustakaan. Dengan demikian
jelaslah bahwa urusan di bidang perpustakaan merupakan salah satu urusan
pemerintahan bidang konkuren yang dilimpahkan kewenangannya kepada
pemerintahan daerah.

Perpustakaan diciptakan untuk masyarakat. Karena kebutuhan masyarakat

akan informasi maka masyarakat memelihara sumber informasi serta



mengembangkannya, khususnya masyarakat pengguna. Salah satu prinsip
kepustakawanan menyatakan bahwa perpustakaan diciptakan oleh masyarakat dari
dana masyarakat (lewat pajak dan sebagainya) yang bertujuan untuk melayani
kepentingan dan permintaan masyarakat itu sendiri.

Menurut Sutarno (2003:32) perpustakaan adalah milik masyarakat,
maksudnya bahwa perpustakaan: dibangun’ dan .dikelola oleh masyarakat yang
bersangkutan yang berada di sekitarnya. Perpustakaan untuk masyarakat, untuk
melayani kepentingan penduduk yang tinggal di sekitarnya.

Semua lapisan masyarakat apalagi anak-anak mempunyai hak yang sama
untuk memanfaatkan perpustakaan umum. Perpustakaan umum memiliki peran
membina dan mengembangkan minat baca masyarakat sejak dini. Hal ini berarti
bahwa perpustakaan umum harus berupaya memberikan motivasi dan rangsangan
kepada anak-anak khususnya, untuk mau dan mampu membaca serta menjadikan
membaca tersebut sebagai kebiasaan dan kebutuhan bagi anak-anak. Jika hal
tersebut telah terbentuk maka budaya baca akan dapat berkembang di masyarakat
serta kegiatan belajar akan dapat berjalan sepanjang waktu (life long learning).

Perpustakaan memiliki beberapa peran penting dalam masyarakat, antara
lain sebagai “jembatan” penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
menyambung peradaban manusia, serta menjadi salah satu sarana belajar
masyarakat yang berprinsip pada long life learning. Selain perpustakaan nasional,
perpustakaan daerah, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah serta
perpustakaan khusus, dalam keseharian masyarakat juga dikenal perpustakaan

desa.
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Salah satu daerah yang diberikan kewenangan menjalankan urusan-urusan
wajib dan pilihan adalah daerah Kabupaten Pelalawan. Di mana pilihan wajib

yang dilaksanakan pemerintah Kabupaten Pelalawan adalah pada bidang

wawasannya
Keberada - akaa da a .dihara dapat memberikan

kontribusi ; i an. dan keterampilan

perpustakaan lainnya adalah untuk membantu meningkatkan minat baca dalam
masyarakat.

Membaca adalah kegiatan ataupun aktivitas melihat tulisan bacaan dan
proses memahami isi teks dengan bersuara atau dalam hati. Membaca adalah
mengungkapkan imajinasi terhadap suatu pembaca yang disukai khalayak ramai

dan juga dimengerti oleh seseorang yang dicintai. Tarigan (2008:9) mengatakan
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tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi mencakup isi,
memahami makna bacaan. Dengan demikian minat membaca merupakan upaya

untuk menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan diri dengan melakukan

pesat dewas 3 ' E - a dapat dikarenakan

faktor-faktor  dé faka sendiri '_-_ Jerpustakaan dan

4. Pengembangan koleksi budaya etnis nusantara yang ditemukan oleh
pemerintah kabupaten.
Berdasarkan kewenangan yang telah dilimpahkan, maka ditetapkanlah
susunan organisasi Dinas Kearsipan dan Kepustakaan berikut:
a. Kepala Dinas

b. Sekretaris
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1. Sub Bagian Umum

2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

c. Bidang Pembinaan Arsip

dibentuk beberapa seksi untuk menjalakan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan.

Adapun tugas dan fungsi Bidang Kepustakaan yakni:

(1) Bidang Kepustakaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

(2) Kepala Bidang Kepustakaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas

dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan
pelaporan bidang Kepustakaan.

(3) Kepala Bidang Kepustakaan dalam melaksanakan tugas sebagaimana

S

5 )

poran di bidang

sesuai dengan

*‘ay\ﬁ\a\“\

:‘,

(4)

(5) Seksi sebaga
1. Seksi Pelaya
2. Seksi Pemb .‘
3. Seksi Akuisisi da .
Penelitian mengenai peningkatan minat dan kebiasaan membaca
masyarakat yang merupakan tugas dari Bidang kepustakaan dalam menjalankan
kewenangannya. Di mana untuk menjalankan tugas tersebut, Dinas Kearsipan dan
Kepustakaan telah memiliki gedung perpustakaan dan 47.004 eksampler buku.

Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir dapat didistribusikan jumlah pengunjung

yang datang ke Perpustakaan Pelalawan berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.1 Data Jumlah Kunjungan di Pustaka Pelalawan

=z
o

Bulan

Jumlah Kunjungan
(Orang)

2020

Januari

Februari

O NO|OTDWINF-

No. PemusKtara Mgnurut (Jumlah Orang)
ategon 2019 2020
1 PAUD/TK 1.941 428
2 SD/Sederajat 784 376
3 SMP/Sederajat 2.035 349
4 SMA/Sederajat 983 214
5 Mahasiswa 39 340
6 Umum/Guru 492 402
7 Lembaga 97 64
Jumlah Keseluruhan 6.388 2.171

Sumber: Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan, 2021.
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Berdasarkan tabel jumlah pengunjung di atas, terlihat dengan jelas bahwa

terdapat beberapa kategori pengunjung yang datang ke perpustakaan Pelalawan

yang dikelola oleh Dinas Kearsipan dan Kepustakaan. Di mana dalam 2 tahun

bahan bacaan.

Dari berbagai bentuk kegiatan pembinaan yang telah dilaksanakan dalam
usaha untuk meningkatkan minat baca masyarakat terutama melalui pembangunan
dan pengembangan sarana prasarana perpustakaan di berbagai wilayah seperti di
desa. Terlihat hasil pada tahun 2019 lalu 5 (lima) perpustakaan desa di Kabupaten

Pelalawan memperoleh bantuan program perpustakaan berbasis inklusif sosial
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dari 45 total perpustakaan desa yang ada di Kabupaten Pelalawan. Di antaranya

adalah: Perpusdes Mekar Jaya Kecamatan Kerinci, Perpusdes Lubuk Ogung

Kecamatan Banda Sei Kijang, Perpusdes Sialang Kayu Batu Kecamatan Bunut,

. Letak perpustakaan yang jauh ke dalam dan tidak kelihatan dari jalan raya
menjadi kendala bagi masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan. Selain itu
gedung yang digunakan sebagai perpustakaan bukan gedung milik sendiri atau
masih pinjam pakai dengan instansi lain.

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan fenomena di atas penulis

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peranan Dinas Kearsipan dan
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Kepustakaan Kabupaten Pelalawan terutama pada masa pandemi Covid-19 dalam
upaya meningkatkan meningkatkan minat baca masyarakat. Dengan demikian

judul penelitian yang ditetapkan yakni: “Peranan Dinas Kearsipan dan

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui Peranan Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten

Pelalawan Dalam Meningkatkan Minat dan Kebiasaan Membaca

Masyarakat.
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b. Untuk mengetahui hambatan Dinas Kearsipan dan Kepustakaan

Kabupaten Pelalawan Dalam Meningkatkan Minat dan Kebiasaan

Membaca Masyarakat.
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAN DAN KERANGKA PIKIR

diangkat d
diungkapka
tertua adala

oleh para fi

E:\:\E;\'Q\i‘

-‘ “'t-“
>
3
=
2
=
=
5

IImu

I
e
=4
=
<
QD
<
2
c
o
o
S
=8

.ﬁ : matis, dan spesifik. Jadi
dapat dikatakan bahwa . r Iah ilmu yang mempelajari
bagaimana melaksanakan ke pengurusan (eksekutif), pengaturan (legislatif),
kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan secara benar (Syafiie, 2005;20).

IImu pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana
melaksanakan koordinasi dan kemampuan memimpin di bidang legislasi,
eksekutif, dan yudikatif, dalam hubungan pusat dan daerah, antar lembaga serta

antara pemerintah dengan yang diperintah.

14
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Menurut Ndraha (2011;3) Ilmu pemerintahan adalah ilmu yang

mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap

gan pemerintahan,

ang untuk
bagi seluruh
penduduk di_da : a : ertindak atas nama

menyeleng

Secara e eme  berasal dari kata > yang ditambah

syaratnya yaitu dapat dipelajari dan diajarkan, memiliki objek, baik objek materil

maupun formal, universal sifatnya, sistematis serta spesifik (Syafiie, 2005;11).
Budiarjo (2008;21) mengemukakan bahwa pemerintah adalah segala

kegiatan yang terorganisir yang bersumber pada kedaulatan dan kemerdekaan,

berlandaskan dasar negara. Rakyat atau penduduk dan wilayah sesuatu negara
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memiliki tujuan untuk mewujudkan negara berdasarkan konsep dasar negara
tersebut.

Menurut Ndraha (2011;36) pemerintah adalah semua badan atau
organisasi yang berfungsi memenuhi kebutuhan dan kepentingan manusia dan
masyarakat. Sedangkan yang dimaksud dengan pemerintah adalah proses
pemenuhan dan perlindungan- Kebttuhan s dan  kepentingan manusia dan
masyarakat.

Kuper dalam Labolo (2006;20) pemerintah lebih mengacu pada proses
pengelolaan politik, gaya atau model pengurusan masalah-masalah umum serta
pengelolaan sumber daya umum. Dalam konteks itu, menurut Robinson dalam
Labolo (2006:20) setidaknya terdapat 3 nilai penting yang menjadi sentrum dalam
pembicaraan pemerintahan, yaitu; akuntabilitas, legitimasi, dan transparansi.

Akuntabilitas berkaitan dengan seberapa besar efektivitas pengaruh dari

mereka yang diperintah ‘terhadap: orang yang memerintah. Atau dalam

bahasa sederhana adalah seberapa besar tingkat kepercayaan (trust)
masyarakat terhadap pemerintahnya.

Legitimasi menunjukkan pada hak negara untuk menjalankan kekuasaan

terhadap warga negaranya serta seberapa . jauh kekuasaan tersebut

dipandang sah untuk diterapkan. Hal ini berkaitan dengan seberapa wajar
dan pantas kekuasaan pemerintah patut dilakukan, mengingat pemerintah
adalah produk dan representasi dari-masyarakat itu sendiri.

Transparansi berhubungan dengan  seberapa terbuka negara dalam

menciptakan mekanisme untuk menjamin akses umum dalam pengambilan

keputusan. Ini berkaitan dengan seberapa besar keterlibatan masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan yang meyakinkan mereka sebagai

bagian dari semua konsekuensi yang akan terjadi (Labolo, 2006;20)

Pemerintah juga merupakan kegiatan lembaga-lembaga public dalam

menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan Negara, dan yang menjalankan

pemerintahan di sebut pemerintah.
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c. Pemerintahan
Secara etimologi kata pemerintahan berasal dari kata perintah kemudian

mendapat awalan pe- menjadi kata pemerintahan, seperti yang dijelaskan Syafiie

(dalam ne L va 1 egara (seperti
kabinet me

Ndraha ;6 enga j § -H ::' 3 adala ala sosial, artinya
terjadi di d
kelompok de

terdapat pada orang atau suatu

SR )3

-
“‘

kelompok dala hadap orang atau

kelompok lain.

Menurut Ive

i
S =
S
=)
QD
o
QD
oD
QO
o
o
QD
>
w
[
QD
=

organisasi dari orang-orang c { ekuasaan serta sebagaimana
manusia itu bisa diperintah. Sedangkan pemerintahan adalah sekelompok individu
yang mempunyai wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan.

Secara umum tugas pokok pemerintahan menurut Rasyid (2002;14) antara

lain adalah:
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a. Menjamin keamanan Negara dari segala kemungkinan serangan dari

luar dan menjaga agar tidak menjadi pemberontakan di dalam yang

dapat menggulingkan yang sah melalui cara-cara kekerasan;

a keributan di antara

ayanan dalam

lembaga non

asyarakat luas;

daya alam dan

mengemukakan maksudnya pemerintahan dalam arti luas mempunyai
kewenangan untuk memelihara kedamaian dan keamanan Negara, ke dalam dan
luar. Oleh karena itu, pertama, harus mempunyai kekuatan militer, atau
kemampuan untuk mengendalikan angkatan perang, yang kedua, harus
mempunyai kekuatan legislatif atau dalam arti pembuatan undang-undang, yang

ketiga, harus mempunyai kekuatan finansial atau kemampuan untuk mencukupi
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keuangan masyarakat dalam rangka membiayai ongkos keberadaan Negara dalam
menyelenggarakan peraturan, hal tersebut dalam rangka penyelenggaraan

kepentingan Negara.

Pelayanan akan
mendorong

kemakmuran

Dengan begitu luas dan kompleksnya tugas dan fungsi pemerintahan,
menyebabkan pemerintah harus memikul tanggung jawab yang sangat besar.
Untuk mengemban tugas yang berat itu, selain diperlukan sumber daya, dukungan
lingkungan, dibutuhkan institusi yang kuat yang didukung oleh aparat yang

memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam

masyarakat dan pemerintahan. Langkah ini perlu dilakukan oleh pemerintah,
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mengingat di masa mendatang perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
masyarakat akan semakin menambah pengetahuan masyarakat untuk mencermati

segala aktivitas pemerintahan dalam hubungannya dengan pemberian pelayanan

pembagian keku antara g ’ ara horizontal

dan teori pe g :.) - endapat  Jimly
Asshidigie

kekuasaan

vertikal adanya 2 perapa  tingkatan

menjadi kebutuhan, permasalahan, Kkeinginan dan kepentingan serta aspirasi
rakyat secara baik dan benar, karena kebijakan yang akan dibuat akan
mencerminkan apa yang akan menjadi kepentingan dan aspirasi rakyat yang

dilayani.
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Menurut Huda (2007: 20) pemerintahan daerah adalah suatu pemerintahan
otonom dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sunarno (2005:5)

menyatakan sistem pemerintahan di Indonesia meliputi:

2) § VINS pemerintah

Undang N
berwenang gatur dan mengurusi : ( erintahan menurut
tugas pemb .
perangkat

daerah adala

&\ 3 5
:

3
D
>
(@)
=4
=
o
QD
>
3
a
<

keberadaan desentralisasi lebih dipahami pemerintah daerah sebagai kewajiban
daripada sebagai hak.
b. Prinsip Pemerintah Daerah

Pelaksanaan pemerintahan daerah di Indonesia memiliki prinsip yang
dalam penerapannya. Prinsip pelaksanaan pemerintahan daerah secara umum

terdapat pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
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Pasal 1 ayat (2) yang menjelaskan, “Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam _s prinsi egara Indonesia

ik Indonesia

tujuan serta
cita-cita y3 yelenggaraan
otonomi daerah harus selalu & i g atan kesejahteraan
masyarakat i yang tumbuh
dalam mas

S yang memilih

sistem dese S 2 aras in aka melahirkan

pemerintahan daera - esla secara hirarkis

tangga sendiri (local self go il m‘h,“ ewenangan ini dikenal dengan
istilah otonomi daerah. Pemerintah daerah yang memiliki hak dan kewenangan
tersebut dikenal dengan sebutan daerah otonom.

Konsep teori dari Pemerintahan Lokal (local goverment) dan bagaimana
aplikasinya dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di Indonesia. Local
goverment bagian negara maka konsep local goverment tidak dapat dilepaskan

dari konsep-konsep tentang kedaulatan negara dalam sistem unitary dan Federal
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serta sentralisasi, desentralisasi, dekonsentrasi dan juga tugas pembantuan
(Nurcholis, 2007:13).

Konsep local goverment berasal dari barat untuk itu, konsep ini harus

kepentingan 2 aKesatuan Republik

Indonesia”.

Pemberlakuan otonomi daerah yang dimulai sejak tanggal 1 Januari 2001
telah membawa implikasi yang luas dan serius. Otonomi daerah merupakan
fenomena politis yang menjadikan penyelenggaraan pemerintahan yang
sentralistik-birokratis ke arah desentralistik-partisipatoris. Paradigma baru dalam
pelaksanaan otonomi daerah, yang meletakkan otonomi penuh, luas dan

bertanggung jawab pada daerah kabupaten dan kota. Perubahan ini dimaksudkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

untuk meningkatkan efektivitas pelayanan masyarakat, menumbuhkan semangat
demokratisasi dan pelaksanaan pembangunan daerah secara berkelanjutan, dan

lebih jauh diharapkan akan menjamin tercapainya keseimbangan kewenangan dan

aerah untuk
peraturan

rut Undang-

ajiban daerah
emerintahan dan
kepenting esatuan Republik

Indonesia”.

Menurut Salam (2004: 81) demokrasi di Indonesia ditandai dengan
pelaksanaan otonomi seluas-luasnya di berbagai daerah. Pemerintah daerah
menginginkan agar pemerintah pusat menyerahkan sebesar-besarnya urusan yang
selama ini ditangani oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah yang oleh
undang-undang ditetapkan sebagai daerah otonomi atau otonomi daerah. Istilah

otonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “autos” yang artinya sendiri dan
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“nomos” yang artinya peraturan. Sehingga otonomi berarti peraturan sendiri atau
undang-undang sendiri, yang kemudian berkembang pengertiannya menjadi

menjalankan pemerintahan sendiri.

2007:30). ‘Undant ) : ﬂ" intah Daerah
juga men : pjelaskan, “Daerah
otonom yang se . disebut daere : at hukum yang
mempunyai batas-batas wi -L ‘ nga N mMengurus urusan

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempa yrakarsa sendiri

berdasarkan  aspirasl k ja @' atuan Republik

undang-undang ini. Daerah memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah
untuk memberikan pelayanan, peningkatan peran serta, prakarsa, dan
pemberdayaan masyarakat yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan rakyat
(Widjaja, 2007:133).

Penyelenggaraan otonomi daerah diperlukan otonomi yang luas, nyata,

dan bertanggung jawab di daerah secara proporsional dan berkeadilan, jauh dari
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praktek-praktek korupsi, kolusi, nepotisme serta adanya perimbangan antara

keuangan pemerintah pusat dan daerah (Widjaja, 2007:7-8). Prinsip otonomi

daerah adalah sebagai berikut (Abdullah, 2007:5):

daerah untuk kesejahteraan masyarakat daerah.
3) Prinsip otonomi yang bertanggung jawab

Prinsip otonomi yang bertanggung jawab adalah otonomi yang dalam
penyelenggaraannya harus benar-benar sejalan dengan tujuan pemberian
otonomi yang pada dasarnya memberdayakan daerah, termasuk meningkatkan

kesejahteraan rakyat.
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Penyelenggaraan otonomi daerah harus selalu berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan selalu memperhatikan kepentingan
dan aspirasi yang tumbuh dalam masyarakat. Penyelenggaraan otonomi daerah
juga harus menjamin keserasian. hubungan_antar daerah dengan daerah lainnya,
artinya _mampu membangun kerja sama antar daerah. Hal yang tidak kalah
pentingnya bahwa otonomi daerahjuga harus mampu menjamin hubungan yang
serasi antar daerah dengan pemerintah, artinya harus mampu memelihara dan
menjaga keutuhan wilayah negara dan tetap tegaknya Negara Kesatuan Republik
Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan negara.

Otonomi daerah dapat dilaksanakan sejalan dengan tujuan yang hendak
dicapai, pemerintah wajib melakukan pembinaan yang berupa pemberian
pedoman seperti penelitian, pengembangan, perencanaan dan pengawasan.
Pemerintah Daerah harus/~memiliki standar,, arahan, bimbingan, pelatihan,
supervisi, pengendalian koordinasi, pemantauan, dan evaluasi. Pemerintah wajib
memberikan fasilitas yang berupa pemberian peluang kemudahan, bantuan dan
dorongan kepada daerah agar dalam melaksanakan otonomi dapat dilakukan
secara efisien dan efektif sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

4. Kewenangan Daerah

Kewenangan merupakan untuk kekuasaan membuat keputusan
memerintah dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain. Pengertian
bebas kewenangan adalah hak seorang individu untuk melakukan sesuatu
tindakan dengan batas-batas tertentu dan diakui oleh individu lain dalam suatu

kelompok tertentu.
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(13

Wasistiono (2008:9) menyatakan bahwa ‘“urusan merupakan himpunan
fungsi dalam satu bidang pemerintahan yang di dalamnya terkandung adanya hak,

wewenang, kewajiban dan tanggung jawab. Aktivitas tersebut dapat

diselenggarakan @

wewenang.

pihak yang d the ruled).

is (Wasistiono,

Kewenangan terdapat wewenang-wewenang (rechtsbovoegdheden).
Wewenang adalah kekuasaan untuk melakukan sesuatu tindakan hukum publik,
misalnya wewenang menandatangani atau menerbitkan surat-surat izin dari
seorang pejabat atas nama menteri. Kewenangan pemerintahan karena diatur

dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Hadjon (2005:1)

wewenang pemerintahan dideskripsikan sebagai kekuasaan hukum (rechtsmacht),
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sehingga wewenang dalam konsep hukum publik akan selalu berkaitan dengan
kekuasaan.

Kabupaten dan kota yang selama ini berkedudukan sebagai wilayah

hir karena konstelasi

Madya me asl tingkatan kota

dalam arti k kenyataannya

tidaklah de

suatu organisasi. Setiap pegawai seharusnya melaksanakan kegiatan yang lebih
rinci yang dilaksanakan secara jelas dan dalam setiap bagian atau unit. Rincian
tugas-tugas tersebut digolongkan ke dalam satuan praktis dan konkret sesuai
dengan kemampuan dan tuntutan masyarakat. Tugas pokok dan fungsi merupakan
suatu kesatuan yang saling terkait antara tugas pokok dan fungsi. Suatu organisasi

menyelenggarakan fungsi-fungsi dalam melaksanakan tugas pokok.
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Menurut Himawan (2004:38) Tugas pokok adalah suatu kewajiban yang
harus dikerjakan, pekerjaan yang merupakan tanggung jawab, perintah untuk
berbuat atau melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. Tugas pokok
sebagai satu kesatuan pekerjaan_atau Kkegiatan yang paling utama dan rutin
dilakukan oleh para pegawai dalam sebuah organisasi yang memberikan
gambaran tentang ruang lingkup-atau kompleksitas jabatan atau organisasi demi
mencapai tujuan tertentu

Sementara Admosudirjo (2001:3) mengatakan fungsi berasal dari kata
dalam Bahasa Inggris function, yang berarti sesuatu yang mengandung kegunaan
atau manfaat. Fungsi suatu lembaga atau institusi formal adalah adanya kekuasaan
berupa hak dan‘tugas yang dimiliki oleh seseorang dalam kedudukannya di dalam
organisasi untuk melakukan sesuatu sesual dengan bidang tugasnya masing-
masing. Fungsi lembaga atau, institusi disusun sebagai pedoman atau haluan bagi
organisasi tersebut dalam melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan organisasi.
Fungsi berkaitan erat dengan wewenang, yaitu kemampuan untuk melakukan
suatu tindakan hukum publik; atau secara yuridis wewenang adalah kemampuan
bertindak yang diberikan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
melakukan hubungan-hubungan hukum.

Secara organisasional kewenangan adalah kemampuan yuridis yang
didasarkan pada hukum publik. Terdapat kewenangan diikatkan pula hak dan
kewajiban, yaitu agar kewenangan tidak semata-mata diartikan sebagai hak
berdasarkan hukum publik, tetapi juga kewajiban sebagai hukum publik.

Kewenangan tidak hanya diartikan sebagai kekuasaan, oleh karena itu, dalam
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menjalankan hak berdasarkan hukum publik selalu terikat kewajiban berdasarkan
hukum publik tidak tertulis atau asas umum pemerintahan yang baik.

Admosudirjo (2001:7) menyebutkan kewenangan dalam hal ini dibedakan

menjadi:

hak dan/atau

badan.3

tAang

fungsi  untuk

intah orang lain

5
SN 4

dapat tercapai.

Peranan menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan
disebut “role” yang definisinya adalah “persons task or duty in undertaking”.
Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan.”

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
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yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan
yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia sosiologi,

posisi seseorang : 3 : samaan posisi
(Sarwono, 2
aspek dinamis
kedudukan kewajibannya

sesuai deng

Lebih It - 8 - engatakan suatu

masyarakat sebagai organisasi, ¢. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku
individu yang penting bagi struktur sosial.

Berdasarkan pendapatan Soekanto di atas, peneliti simpulkan bahwa
peranan dari sebuah instansi sekurangnya terdapat 3 peran yakni kelembagaan,

kebijakan, dan sasaran. Ketiga peran ini peneliti jadi indikator penelitian sebagai
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tolak ukur untuk mengukur peranan sebuah instansi pemerintah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

Menurut Rivai (2004:148) peranan diartikan sebagai perilaku yang diatur

adanya.

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.
Peranan adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan
yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa. Menurut Thoha (2005:10)
peranan dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku yang timbul karena suatu
jabatan tertentu. Biddle dan Thomas dalam Sarwono (2015:215) membagi

peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu:
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1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku

yang kompleks yang menuntut kerjasama antara sejumlah kemampuan. Untuk
dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat menggunakan pengetahuan
yang sudah dimilikinya.

Pada waktu membaca mata mengenali kata, sementara pikiran
menghubungkannya dengan maknanya. Makna kata dihubungkan satu sama lain

menjadi makna frase, klausa, kalimat, dan akhirnya makna seluruh bacaan.
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pemahaman akan makna bacaan ini tidak mungkin terjadi tanpa pengetahuan yang

telah dimiliki dahulu, misalnya konsep-konsep yang terjadi dalam bacaan, tentang

bentuk kata-kata, struktur kalimat, ungkapan dan sebagainya. Dengan singkat,

Kelancaran membaca ditentukan oleh kesanggupan pembaca mengenai kata-
kata. Artinya pembaca harus dapat menghubungkan tulisan dengan maknanya.
Dari hasil penelitian ternyata bahwa konteks yang bermakna dapat
mempercepat pengenalan.

c) Membaca harus dilakukan dengan strategi yang tepat

Pembaca yang terampil dengan sendirinya akan menyesuaikan strategi
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membaca dengan taraf kesulitan tulisan, pengenalannya tentang topik yang
dibaca, serta tujuan membacanya. Pembaca yang terampil dengan cepat akan

dapat menangkap jika ada kalimat atau informasi yang tidak relevan dalam

untuk se ya. Kete ilan diperoleh melalu ahap demi tahap,

dalam wa

dengan judul Upaya Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Dalam
Meningkatkan Minat Baca Di Perpustakaan Daerah Kalimantan Timur. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Upaya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah dalam Meningkatkan Minat Baca di Perpustakaan Daerah Kalimantan

Timur Yaitu di lihat dari (1) Koleksi Perpustakaan (2) Promosi Perpustakaan (3)

Kualitas Layanan Perpustakaan. Dapat disimpulkan bahwa dari 3 upaya tersebut
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mampu meningkatkan minat baca di Perpustakaan Daerah Kalimantan timur
walaupun tidak signifikan karena pelaksanaan yang tidak mudah dan tentu saja

ada kendala yang di hadapi pihak Dinas Perpustakaan dan kearsipan Daerah.

mengenai  dinas
n kualitatif.
teori yang

lanjutan dari

grintahan dengan

Minat Membaca

sebagai Motivator penggerak minat budaya baca yang bertanggung jawab
terhadap pengembangan budaya baca di lingkungannya.

Penelitian terdapat persamaan pada membahas mengenai dinas
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan metode penelitian kualitatif.

Sementara perbedaan terletak dari lokasi penelitian dan indikator atau teori yang
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digunakan. Dengan demikian penelitian ini terhadap penelitian lanjutan dari
penelitian sebelumnya.

Ketiga Adinda Nella Wisudayanti (2012) dalam Jurnal lImu Administrasi
dengan judul Peran Perpustakaan Daerah. .dalam Meningkatkan Minat Baca
Masyarakat (Studi pada Perpustakaan Umum Taman Ekspresi Kota Surabaya).
Hasil penelitian menunjukkan-bahwa:Perpustakaan Daerah yaitu perpustakaan
taman ekspresi telah melakukan perannya dengan baik untuk meningkatkan minat
baca masyarakat Kota Surabaya. Hal tersebut dapat diketahui melalui peran
perpustakaan sebagai media yang menghubungkan sumber informasi dengan para
pengunjung, Sebagai sarana untuk menjalin komunikasi dengan pengunjung,
sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, sebagai fasilitator, mediator
dan motivator, sebagai agen perubahan, agen pembangunan dan agen kebudayaan,
sebagai lembaga pendidikan nonformal, sebagai pembimbing pengunjung
perpustakaan, berperan dalam melestarikan koleksi bahan pustaka, sebagai ukuran
atas kemajuan masyarakat, berperan untuk mengurangi kenakalan remaja.

Penelitian terdapat persamaan pada membahas mengenai dinas
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan metode penelitian kualitatif.
Sementara perbedaan terletak dari lokasi penelitian dan indikator atau teori yang
digunakan. Dengan demikian penelitian ini terhadap penelitian lanjutan dari
penelitian sebelumnya.

Berdasarkan 3 penelitian terdahulu yang dijadikan sumber rujukan pada
penelitian ini, maka dapat ditarik penjelasan bahwa penelitian ini terdapat

persamaan dengan penelitian terdahulu dalam melihat peran Dinas Kearsipan dan
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Kepustakaan. Namun terdapat beberapa perbedaan yang mendasar yakni lokasi
penelitian yang berbeda, objek peneliti yakni meningkatkan minat dan kebiasaan

membaca masyarakat yang tidak diteliti peneliti sebelumnya, konsep teori yang

um memberi

aNay

getahuan dan
teknologi te ) mereka miliki
sesuai denge AN perpustakaan

yang berkua an Kepustakaan

ALRACK

agar A h si  sebagaiman nya, sehingga

menumbuhka : emba lebih jelasnya di
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Gambar 11.1. Kerangka Pemikiran Tentang Peranan Dinas Kearsipan dan
Kepustakaan Kabupaten Pelalawan Dalam Meningkatkan Minat
dan Kebiasaan Membaca Masyarakat

Pemerintah Kabupaten
Pelalawan

r
fo)
r

42NN

Untuk menjelaskan tentang yang dianalisis dalam penelitian ini,
maka di kemukakan konsep operasional sebagai berikut :
1. Pemerintah dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau.
2. Dinas Kearsipan dan Kepustakaan adalah salah satu instansi pemerintah di
Kabupaten Pelalawan yang memiliki tugas dan fungsi meningkatkan minat

dan kebiasaan membaca masyarakat.
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3. Perpustakaan adalah pusat informasi yang di dalamnya terdapat berbagai
sumber referensi berupa buku dan dokumen dengan tujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat.

4. : 3 dan IStakeé 3 en Pelalawan dalam

daya manusia

iki Dinas

D. Operasionalisasi Variabel
Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian dioperasionalkan sebagai

berikut:
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Tentang Peranan Dinas Kearsipan dan
Kepustakaan Kabupaten Pelalawan Dalam Meningkatkan Minat dan
Kebiasaan Membaca Masyarakat

Konsep Variabel

Indikator

Item Penilaian

Slaihac

kewajiba
sesuai
keduduka
maka
menjalanka
suatu pe
(Soekanto,

4

er daya manusia

Prasarana

minat

ke
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten
Pelalawan. Di mana di Kabupaten Pelalawan telah terdapat beberapa perpustakaan
umum milik daerah yang dibangun dan dioperasionalkan. Namun tingkat
pengunjung yang datang setiap harinya untuk membaca, meminjam, maupun

mencari sumber informasi lainnya di perpustakaan masih sangat kurang

43
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jumlahnya. Peneliti memfokuskan pada perpustakaan besar yang ada di Pangkalan

Kerinci Kabupaten Pelalawan yang dikelola oleh Dinas.

C. Key Inform
lisasi dari

hasil peneliti Qg\wmsldﬂﬂ i emberikan

N )
berbagai i n\& i itfan.i i dua macam
yakni key i nfc
Tabel I111.1.
No. . " Jabatan/Statu Keterangan
1. | Hijr asubag Perenca Informan

dan Keuangan Utama

2. | Nelti Informan
3. | Tani Informan
4. | Want Informan
5. | T. Ayu Cit i ] Informan
6. | Anggi t Informan
7. | Arliis j Informan
Sumber: Data Olahan, R
D. Teknik Penarikan Key an

Adapun key informan dalam penelitian ini adalah Kasubag Perencanaan
dan Keuangan Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan.
Sedangkan untuk informan ditetapkan yakni Pegawai Pustaka atau Pustakawan,

serta masyarakat pengujung perpustakaan.
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E. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka penulis membagi

langsung ke dalam dua bagian yaitu :

a di lokasi

A pertanyaan

o

&

1’ aupun teknik
Vel

&

unjang objek yang

o

g

o
o
=4

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan penjelasan
sebagai berikut :

1. Pengamatan (Observasi)

Yaitu melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk

mendapatkan informasi awal dan data sekunder dari Dinas Kearsipan dan
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Kepustakaan Kabupaten Pelalawan.

2. Wawancara (interview)

Yaitu wawancara langsung yang penulis lakukan dengan menggunakan

kesimpulan da

sebuah teknik 3 S apa es analisis. Dalam

yang berupa persepsi informan terkait masalah yang sedang diteliti.

Teknik ini dipilih dengan pertimbangan untuk mensinkronkan proses
analisis data dari berbagai sumber dan dari teknik yang berbeda sejak
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dengan alur ini data akan disederhanakan untuk melihat keterkaitan, kategori dan
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sifat data sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan tepat. Adapun penjelasan
mengenai komponen tersebut menurut Miles dan Huberman (2014:16-19), yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data

penyederhanaan,
| dari catatan-
, reduksi data

). Reduksi data

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

3. Penyajian Data

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam pelaksanaannya

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama
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bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian yang dibahas meliputi
berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang

. Kesimpulan-
). Verifikasi itu
dalam pikiran

catatan-catatan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan
terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian

kegiatan analisis yang saling susul menyusul.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sumatera
antara 1,25° Li : ' y Sela ara 100,42° Bujur
Timur sa n Pelalawan

yakni:

AWt

2NN
A
S

\
=
S
&
S
A
=
]
5
&
5

Indragiri Hulu

Kecamatan

Sebelah Barat : ate mpar Kiri, Kecamatan Siak

Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Riau.
Luas wilayah Kabupaten Pelalawan kurang lebih 13.067,29 Km?
Kabupaten Pelalawan terdiri dari 12 kecamatan dengan kecamatan terluas adalah

Kecamatan Teluk Meranti yaitu 4.113,03 Km? (31,48 %) dan yang paling kecil

49



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

adalah Kecamatan Pangkalan Kerinci dengan luas 217,26 Km? atau 1,66 % dari
luas Kabupaten Pelalawan.

Pada tahun 2020, kecamatan di Kabupaten Pelalawan berjumlah 12

Kecamatan, de dan . RT dan RW di
Kabup
Tabel 1 W'@!H!ﬂw Kabupaten
NES Rig
N (7

No # lah RT/RW

' el RW
1 Lang 7 46
2 Pang ci I 59
3 Band i Kija 1 - 4= 29
4 Pang - 16 1 79
5 Ukui 1 15 6 67
6 | Pangk esung == I ER 9 61
7 Bunut 8 51
8 | Pelala ] 19 51
9 | Banda an | 1 24 54
10 | Kuala T~ i e L= 65 63
11 | Kerumu ~ =1 181 64
12 | Teluk Meranti 128 57
Jumlah 2.005 681
Sumber: Pelalawan Da 21. »

Jumlah pega alawan pada tahun 2020

sebanyak 4.699 orang. Kom geri didominasi lulusan Sarjana
yaitu 74,27 % (3.490 orang) dan lulusan Diploma yaitu 13,43 % (631 orang).
Sedangkan jumlah pegawai negeri terbanyak ada di Dinas Pendidikan mencapai
2.287 orang dengan jumlah lulusan Sarjana sebanyak 1.966 orang dan lulusan

Diploma sebanyak 187 orang.
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Tabel 1V.2 Jumlah Pegawai di Lingkungan Kabupaten Pelalawan

No. Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Fungsional tertentu 789 1.834 2.623
2 Fungsional utama 754 602 1.356
3 Struktural 255 720
bJumlah %‘!ﬁ > “i"}' . 691 4.699
Sumber: Pelalawan Da Angka, 20
<F TVRENNYT Y
1S3 us Penduduk 20 penduduk

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

jiwa dan te
2020 adala

dibandingka

Tabel IV.3]

No. Jumlah

1 32.997
2 94.585
3 21.481
4 Pangkalan Ku : 61.123
5 Ukui 19.450 40.298
6 Pangkalan Lesung 14.373 29.832
7 Bunut 7.523 15.465
8 Pelalawan . 9.005 19.120
9 Bandar Petalangan 8.458 7.989 16.447
10 | Kuala Kampar 9.240 8.597 17.837
11 | Kerumutan 12.561 11.859 24.420
12 | Teluk Meranti 8.482 7.959 16.441
Jumlah 201.685 188.361 390.046

Sumber: Pelalawan Dalam Angka, 2021.
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B. Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan
Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten dibentuk sejak berdirinya

Kabupaten Pelalawan pada tahun 1999. Kemudian seiring berjalannya waktu dan

Meningkatkan

lalawan Tahun

3. Membina, mengembangkan dan meningkatkan minat dan kebiasaan
membaca masyarakat
4. Melestarikan bahan arsip dan perpustakaan sebagai hasil budaya bangsa
5. Menyelenggarakan layanan kearsipan dan kepustakaan.
Dari Peraturan Bupati di atas, maka ditetapkan susunan organisasi Dinas

Kearsipan dan Kepustakaan berikut:
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=

Kepala Dinas

(=

. Sekretaris

1. Sub Bagian Umum

d. Bidang
1. Seksi
2. Seksi Penge

3. Seksi

Salah satu bidang yang berwenang menjalankan aktivitas kepustakaan
adalah Kepustakaan. Di mana bidang ini memberikan pelayanan kepustakaan
kepada masyarakat, sehingga dengan pelayanan yang diberikan mampu
meningkatkan minat baca. Untuk mencapai minat baca masyarakat, maka

beragam kegiatan dan program harus dilaksanakan agar masyarakat mau datang
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keperpustakaan untuk membaca ataupun mencari referensi-referensi lainnya yang

dibutuhkan.

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Kepustakaan

llg 0 Bagian Program
‘I' an Perencanaan

Kepustakaan

ksi Pelayanan dan

‘.r ﬂ arian/Preservasi

i .1;» Arsip | " Soks
' -

Sumber: Dinas Kearsipan dan

Untuk mendukung aktivitas di Dinas Kearsipan dan Kepustakaan, maka
diisi sejumlah pegawai dalam hal menjalankan kewenangan di bidang kearsipan
dan kepustakaan. Adapun jumlah pegawai yang ada di Dinas Kearsipan dan

Kepustakaan sebagai berikut:
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Perpustaka

(ASN) dan

Tabel IV.2

g
No. o 4
1 | Kepala Bidz N
2 | Pustakawan
3 |KepalaSeksi =
4 |StafSeksig .
5 | Petugas Pelay 3
6 | Petugas Puslil
7 | Supir r‘

Sumber: Dinas

No. Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | SMA 5 3 8

2 Diploma 1 1 2

3 Sarjana

RN ~wn o =3

=
(00]




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerjaan
1 | Hijra Mardhra Kasubag
Perencanaan
dan Keuangan
2 | Nelti Roza Pustakawan
3 | Tania 22 | Perempuan S-1 Wiraswasta
4 | Wantika Sari 22 | Perempuan S-1 Wiraswasta
5 | T. Ayu Citra Ningsih 21 | Perempuan SMA Mahasiswa
6 | Anggi Yanto 23 Laki-laki SMA Mahasiswa
7 | Arliis 25 | Perempuan S-1 Wiraswasta

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Data yang ditampilkan pada tabel di atas memberi gambaran identitas

informan secara jelas. Di mana dari segi usia informan berada pada rentang usia

21 — 45 tahun, sehingga dari segi usia para informan masih berada pada kategori
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yang sangat produktif. Sementara dari segi jenis kelamin telah terwakili dari

masing-masing jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Sedangkan dari tingkat

pendidikan diketahui bahwa para informan memiliki latar belakang pendidikan

informasi dan data. Hadirnya perpustakaan memberi pencerahan tersendiri bagi
para informan dalam mendapatkan berbagai pengetahuan dan referensi yang

bermanfaat.
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B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan uraian atas permasalahan yang diteliti

melalui peroleh data dari informan yang diwawancara, observasi atau pengamatan

nting dalam
Dinas harus
gka mencapai
tujuan men at. Minat baca
dan kebiasa 1ca sangat pe -_ atkan, mengingat membaca
merupakan jendela iimu - :‘. eta 3 vawasan, sehingga

untuk mend : , @ aksananya yang

perpustakaan sangat penting artinya dalam menyediakan sarana prasarana
dokumen dan juga memudahkan bagi pembaca untuk mendapatkan berbagai
informasi ilmu pengetahuan.

Untuk itu pada penelitian ini, peneliti merasa penting untuk melihat
peranan dari Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan dalam

upaya meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat. Di karena telah
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ada instansi tertentu yang ditetapkan untuk melaksanakan fungsi pemerintah yakni

pelayanan pada bidang kepustakaan. Dalam memberikan pelayanan bidang

kepustakaan telah dipersiapkan gedung, dokumen-dokumen (buku, artikel, dan

pembaca. Di mana sumber daya di sini hanya dilihat dari segi jumlah atau
kuantitasnya saja, sehingga dengan jumlah yang ada dapat terpenuhi semua pos-
pos pelayanan yang ada di perpustakaan.

Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui

bahwa:
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Jumlah pegawai yang ada di Dinas Perpustakaan sebanyak 34 orang dan
yang ditugaskan untuk menangani perpustakaan sebanyak 23 orang
(Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin Tanggal 04 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan di_atas memberikan penjelasan.bahwa dalam memberikan
pelayanan Perpustakaan kepada masyarakat yang datang membaca terdapat
sebanyak 23 orang petugas. Di mana dari jumlah tersebut ada yang memberikan
pelayanan kepada pengunjung, ada bagian pendtaan dokumen, ada bagian
administrasi, dan ada juga bagian supir pada mobil keliling yang disiapkan untuk
menjangkau lebih dekat kepada masyarakat pembaca.

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Jumlah pegawai yang ada di Perpustakaan sebanyak 23 orang dan jumlah

ini sudah mencukupi (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin
Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Informasi- dari Informandi ,atas menjelaskan bahwa dengan jumlah
pegawai perpustakaan sebanyak 23 orang dianggap telah tercukupi untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Adanya pegawai dengan jumlah yang
mencukupi ini tentunya masalah pelayanan kepada masyarakat tidak menjadi
kendala, sehingga usaha untuk-tetap -memberikan pelayanan dan meningkatkan
minat membaca masyarakat bisa terlaksana.

Informasi yang diperoleh dari Tania salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Pegawai perpustakaan sangat cukup dalam memberikan pelayanan kepada

pengunjung (Wawancara pada pukul 13.50 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02
Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)
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Tanggapan yang disampaikan Wantika Sari salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Pegawai perpustakaan memberikan pelayanan yang cukup baik, pegawai

ramah dan bijak dalam pemberitahuan akan aturan diperpustakaan

(Wawancara pada pukul.14.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021

berlokasi di Perpustakaan).

Kemudian tanggapan wawancara yang disampaikan T. Ayu Citra Ningsih
salah seorang pengunjung.perpustakaan yakni:

Kecukupan pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat pembaca sudah baik. Pegawai sudah mengikuti prosedur atau

standar pelayanan sebagai pustakawan (\Wawancara pada pukul 10.00 Wib,

Hari Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Sementara tanggapan yang diberikan Anggi- Yanto salah seorang
pengunjung perpustakaan adalah:

Jumlah pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat pembaca sudah tercukupi dan sangat ramah (Wawancara pada

pukul 12.00 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16 Oktober.2021 berlokasi di

Perpustakaan).

Sedangkan hasil wawancara dengan Arliis salah seorang pengunjung
perpustakaan adalah:

Jumlah pegawai cukup banyak. Tetapi. dalam memberikan pelayanan

kepada masyarkat pembaca, sebagai pegawai perpustakaan terlihat cuek

atau acuh (Wawancara pada pukul 11.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16

Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Tanggapan yang disampaikan oleh para informan dan juga selaku
pengunjung memberikan informasi bahwa jumlah pegawai yang memberikan
pelayanan kepustakaan sudah cukup baik. Selain itu dalam memberikan pelayanan

pegawai perpustakaan sangat ramah dan sopan, serta membantu pengunjung

dalam mencari kebutuhan referensi yang dibutuhkan.
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Hasil pengamatan lapangan atau observasi terlihat sangat jelas keberadaan
petugas perpustakaan dalam memberikan pelayanan dari segi jumlah sudah sangat
terpenuhi. Di mana terdapat petugas penerima tamu atau pencatat pengunjung
yang datang selalu ada di tempatnya, kemudian petugas yang menjaga komputer
sebagai pusat informasi senantiasa melayani masyarakat pengunjung untuk
menemui sumber referensi yang-dibutuhkan.,Selain itu di masing-masing ruang
baca terdapat satu orang petugas yang selalu menanti pengunjung dan
memberikan pelayanan apabila ada pengunjung yang membutuhkan informasinya.

Sementara untuk beberapa petugas tidak terlihat berada di ruang membaca,
dikarenakan memiliki tugas lain yang tidak terlihat dari luar. Untuk petugas
lapangan atau.supir terlihat berada di dekat mobil perpustakaan keliling, tetapi
tidak bisa beraktivitas dikarenakan adanya pembatasan keramaian.

Dengan demikian dari Segi kecukupan sumber daya manusia yang ada di
perpustakaan dalam memberikan pelayanan secara keseluruhan sudah sangat
memadai, sehingga dengan kekuatan sumber daya manusia yang ada dapat
memberi arti bahwa telah ada peran dari Dinas.Kearsipan dan Kepustakaan
Kabupaten Pelalawan dalammenyiapkan petugas pelayan perpustakaan.

2). Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam penelitian ini adalah ketersediaan fasilitas
utama dan pendukung yang ada di perpustakaan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat pembaca. Melalui sarana dan prasarana yang tersedia mampu
mendukung pelayanan perpustakaan yang dijalani petugas dalam usaha

meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat.
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Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui
bahwa:

Sarana dan prasarana-yang dimiliki-perpustakaan, dalam memberikan

pelayanan perpustakaan yakni gedung, mobil perpustakaan keliling, ruang

baca, komputer, tempat bermain anak-anak, wifi gratis (Wawancara pada

pukul 13.45 Wib, Hari Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan di ‘atas memberikan penjelasan*~bahwa dalam pelayanan
perpustakaan telah tersedia gedung khusus yang diperuntukkan untuk
perpustakaan, mobil perpustakaan Kkeliling, ruang baca, tempat bermain anak-
anak, komputer katalog, dan telah disediakan wifi gratis bagi penunjung. Adanya
sarana dan prasarana yang disediakan memudahkan petugas dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang lebih baik lagi dan memunculkan kepuasan
masyarakat atas pelayanan yang diberikan.

Wawancara dengan Nelii Roza. selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Sarana prasarana Yyang dimiliki perpustakaan dalam memberikan

pelayanan perpustakaan ada WIFI gratis;.ada komputer, ruang baca, ada

tempat bermain anak-anak (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin
Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Informasi di atas sangat jelas menggambarkan bahwa telah tersedia
beragam sarana dan prasarana utama maupun pendukung yang disiapkan pada
aktivitas perpustakaan. Dengan demikian, sarana dan prasarana perpustakaan yang
ada sudah cukup mendukung aktivitas perpustakaan yang baik, sehingga
masyarakat dengan nyaman untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber

informasi.



64

Informasi yang diperolen dari Tania salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Adanya fasilitas seperti meja, kursi serta tempat yang bersih, sehingga
nyaman bagi pengunjung untuk membaca (Wawancara pada pukul 13.50
Wib, Hari.Sabtu Tanggal.02 Oktober. 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan yang disampaikan Wantika Sari salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Sarana dan prasarana sangat membantu tentunya, terutama bagi pelajar
yang ingin meminjam buku maupun membaca ditempat. kelengkapan
buku serta fasilitas cukup memadai untuk digunakan diperpustakaan ini
(Wawancara pada pukul 14.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan).

Kemudian tanggapan wawancara yang disampaikan T. Ayu Citra Ningsih
salah seorang pengunjung perpustakaan yakni:

Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan membantu dalam
mempermudah masyarakat untuk membaca yakni fasilitas WiFi, ruang
baca yang cukup .nyaman, Koleksi bahan bacaan yang memadai
(Wawancara pada pukul- 14.30,Wib,Hari*Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan).

Sementara tanggapan yang diberikan Anggi Yanto salah seorang
pengunjung perpustakaan adalah:

Sarana dan prasarana. yang ada di-perpustakaan membantu dalam
mempermudah masyarakat untuk-membaca ada WIFI, ruangan membaca,
dan buku yang memadai (Wawancara pada pukul 11.00 Wib, Hari Sabtu
Tanggal 16 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Sedangkan hasil wawancara dengan Arliis salah seorang pengunjung
perpustakaan adalah:

Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan membantu dalam

mempermudah masyarakat untuk membaca seperti WIFI, tempat bermain

anak-anak (Wawancara pada pukul 11.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16
Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)
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Pengunjung yang di wawancarai diatas memberikan tanggapan mengenai
sarana dan prasarana yang tersedia di perpustakaan. Di mana telah ada fasilitas

seperti meja, kursi serta tempat yang bersih, sehingga nyaman bagi pengunjung

.QQ‘

Dengan demikian dé

Kepustakaan telah menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana pendukung
untuk memudahkan dan memanjakan pengunjung perpustakaan. Hasil ini
tentunya memberikan gambaran bahwa Dinas Kearsipan dan Kepustakaan telah

berperan dalam menyediakan sarana dan prasarana bagi perpusakaan.
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3). Anggaran

Anggaran adalah sumber dana yang diperuntukkan dalam pengelolaan
perpustakaan dan dananya dialokasikan setiap tahun sesuai kebutuhan yang
direncanakan. Namun penentuan._akhir dari.jumlah anggaran yang dibutuhkan
tergantung dari kesepakatan antara pemerintah daerah dengan DPRD, sehingga
Dinas Kearsipan dan Kepustakaan 'hanya 'menetapkan rencana anggaran yang
dibutuhkan dan bisa saja terpenuhi serta bisa saja tidak terpenuhi.

Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui
bahwa:

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk bidang perpustakaan dalam 1

tahun tidak menentu. terkadang ada rasionalisasi ataupun perubahan,

Anggaran tahun 2021 sekitar Rp. 500.000.000,- Anggaran ideal yang

diperuntukkan untuk meningkatkan minat baca dan kebiasaan masyarakat

diperkirakan sekitar 3,2 M (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin

Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di, Perpustakaan)

Tanggapan yang disampaikan informan di atas menjelaskan bahwa untuk
pelaksanaan kegiatan kepustakaan setiap tahunnya dibutuhkan dana berkisar Rp.
1,2 Milyar. Dengan jumlah dana yang ditetapkan tersebut bisa dilaksanakan
berbagai kegiatan yang telah direncanakan, tetapi dikarenakan beberapa hal pada
tahun 2021 jumlah dana yang dialokasikan hanya lebih kurang 45% dari yang
dibutuhkan.

Alokasi anggaran yang diterima Dinas Kearsipan dan Kepustakaan dalam
pengelolaan perpustakaan tidak sesuai dengan yang diharapkan, sehingga berbagai

program untuk meningkatkan minat dan kebiasaan masyarakat menjadi

berkurang. Di mana dalam tahun 2021 tidak ada lagi aktivitas mobil perpustakaan
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keliling, sehingga mobil perpustakaan keliling hanya parkir di areal parkir gedung
perpustakaan tanpa ada aktivitas dan petugas hanya bisa membantu pegawai lain
di gedung perpustakaan. Berbagai macam perlombaan untuk anak-anak yang

menjadi ' a mba itia o ga program-program

a dapat dikatakan

aya, sarana dan

program kerja yang telah ditetag

upaya meningkatkan minat baca
masyarakat di perpustakaan. Di mana kebijakan dijalani Dinas Kearsipan dan
Kepustakaan dengan menetapkan program kerja dan pelaksanaan program kerja
dalam upaya meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat di

Kabupaten Pelalawan.
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1) Program Kerja

Program kerja adalah program yang telah direncanakan dan ditetapkan
untuk dilaksanakan dalam usaha meningkatkan minat dan kebiasaan membaca
masyarakat melalui keberadaan. perpustakaan.«Di mana dengan program Kkerja
yang terarah dan terukur serta dilaksanakan secara kontinu diharapkan tumbuhnya
minat dan kebiasaan membaca=masyarakat iterutama di Kabupaten Pelalawan
melalui perpustakaan yang ada.

Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui
bahwa:

Program  kerja yang ditetapkan untuk meningkatkan minat baca dan

kebiasaan membaca masyarakat adalah-lemba mendongeng, perpustakaan

keliling, penghargaan kepada yang sering berkunjung keperpustakaan.

Target yang hendak dicapai dari program kerja tersebut untuk menambah

minat baca pengunjung perpustakaan (\Wawancara pada pukul 13.45 Wib,
Hari Senin Tanggal 04'Oktober.2021 berlokasi di Perpustakaan)

Informasi di atas diketahui bahwa telah ada program kerja yang ditetapkan
untuk meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca masyarakat adalah
lomba mendongeng, perpustakaan keliling, penghargaan kepada yang sering
berkunjung keperpustakaan. Target yang hendak dicapai dari program Kkerja
tersebut untuk menambah minat baca pengunjung perpustakaan.

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Program kerja yang ditetapkan untuk meningkatkan minat baca dan

kebiasaan membaca masyarakat yakni: 1, Lomba mendongeng 2,

Penghargaan untuk yang sering berkunjung ke perpustakaan. Target yang
hendak dicapai dari program kerja tersebut ialah untuk meningkatkan
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jumlah pengunjung perpustakaan (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari
Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan di atas menjelaskan bahwa terdapat beberapa program kerja
yang ditetapkan Dinas«Kearsipan dan Kepustakaan.dalam upaya meningkatkan
minat dan kebiasaan membaca di masyarakat terutama pada masyarakat di
Kabupaten Pelalawan. Adapun kegiatannya yakni dalam bentuk menyediakan
fasilitas perpustakaan keliling, memberikan penghargaan kepada pengunjung yang
datang ke perpustakaan, mengadakan lomba-lomba yang berkenaan dengan
perpustakaan seperti mendongeng. Kemudian ada program kerja yang dalam
bentuk berkesinambungan. yakni menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah
terutama padasekolah PAUD dan TK.

Pengamatan lapangan..yang peneliti lakukan terlihat dari segi sarana
prasarana telah dipersiapkan mobil perpustakaan keliling dan terdapat beberapa
dokumentasi tentang kegiatan:seperti lomba, dan-pemberian_penghargaan kepada
pengunjung. Hasil ini menjelaskan bahwa telah ada program kerja yang
ditetapkan untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat.

Dengan demikian, .maka dapat dikatakan-bahwa Dinas Kearsipan dan
Kepustakaan Kabupaten Pelalawan telah menetapkan beberapa program kerja
untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat. Adanya program
kerja diharapkan mampu meningkatkan jumlah pengunjung yang datang untuk
membaca di tempat ataupun meminjam buku.

2). Pelaksanaan Program Kerja
Pelaksanaan program kerja adalah pelaksanaan atas kegiatan yang telah

ditetapkan dalam bentuk program kerja, sehingga dengan pelaksanaan program
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kerja yang dijalani dapat terlihat upaya atau langkah yang dibuat dalam
meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat.

Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan.Keuangan Dinas _Perpustakaan Kabupaten, Pelalawan diketahui
bahwa:

Pelaksanaan program. kerja| yang ‘dilaksanakan di Dinas Kearsipan dan

Kepustakaan 2 .tahun~ini_terkendala Karena .covid 19, sehingga tidak

berjalan semestinya. Pencapaian terbaik dari pelaksanaan program kerja di

Dinas Kearsipan dan Kepustakaan yakni dengan memperoleh penghargaan

untuk perpustakaan mendapat predikat B (Wawancara pada pukul 13.45
Wib, Hari Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Pelaksanaan program kerja yang dilaksanakan di Perpustakaan yakni ada

sebagian proses yang tidak berjalan seperti perpustakaan keliling

dikerenakan Covid-19. Pencapaian dari pelaksanaan program kerja adalah

mendapatkan penghargaan sebagai perpustakaan (Wawancara pada pukul

13.45  Wib, Hari Senin” sTanggal, 104~ Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan yang disampaikan 2 orang informasi di atas memberikan
penjelasan bahwa telah ada pelaksanaan program kerja yang dilaksanakan di
Dinas Kearsipan dan Kepustakaan. Namun dalam 2 tahun terakhir ini ada kendala
penyebaran covid 19, sehingga program yang telah ditetapkan tidak berjalan
semestinya. Adapun pencapaian terbaik dari pelaksanaan program kerja di Dinas
Kearsipan dan Kepustakaan yakni dengan memperoleh penghargaan untuk
perpustakaan mendapat predikat B dari badan perpustakaan nasional.

Informasi yang diperoleh dari Tania salah seorang pengunjung

Perpustakaan bahwa:
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Pelaksanaan kegiatan pelayanan di perpustakaan cukup baik dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung yang datang ke perpustakaan
(Wawancara pada pukul 13.50 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan)

Dalam pelaksanaan program kepustakaan telah.ada kegiatan pelayanan di
perpustakaan, sehingga pelayanan perpustakaan berjalan dengan baik. Pengunjung
dilayani dengan baik oleh petugas perpustakaan dan selalu memantau aktivitas
pengunjung serta turut membantu atas kebutuhan; yang diperlukan pengunjung.
Aktivitas pelayanan yang ada di perpustakaan sudah berjalan dengan baik,
sehingga ada kepuasan yang dirasakan pengunjung pada saat mencari referensi,
membaca, dan lainnya.

Tanggapan yang disampaikan Wantika Sari salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Pelayanan sangat baik, selain keramah tamahan pegawai, meminjam buku

juga mudah dilakukan (Wawancara pada; pukul 14.30 Wib, Hari Sabtu
Tanggal 02 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Kemudian tanggapan wawancara yang disampaikan T. Ayu Citra Ningsih
salah seorang pengunjung perpustakaan yakni:

Pelaksanaan kegiatan pelayanan di perpustakaan kepada masyarakat yang

datang membaca ataupun berkunjung sudah baik, pustakawan nya ramah

(Wawancara pada pukul*14.30'Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan).

Pelayanan yang diberikan penyelenggara perpustakaan kepada pengunjung
sudah sangat baik, terlihat petugas perpustakaan ramah dalam memberikan
pelayanan. Sementara aktivitas perpustakaan disiapkan untuk kebutuhan
meminjam buku dan membaca di tempat.

Hasil pengamatan lapangan atau observasi yang peneliti lakukan terlihat

bahwa dalam melaksanakan program kerja telah ada beberapa petugas yang selalu
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menanti pengunjung dan mengawasi aktivitas pengunjung, serta petugas selalu

siap memberikan bantuan kepada pengunjung yang mencari referensi yang

dibutuhkan.

meningkatkan jumlah ke
baca masyarakat.
1). Pelayanan

Pelayanan merupakan kesiapan dan kesediaan petugas dalam menjalankan
aktivitas perpustakaan. Di mana pelayanan perpustakaan menjadi penting untuk
diperhatikan dalam usaha menjalankan aktivitas perpustakaan, sehingga

pengunjung menjadi puas atas pelayanan yang disiapkan.
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Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui
bahwa:

Jenis pelayanan perpustakaan yang. ditetapkan oleh-Dinas Kearsipan dan

Kepustakaan. untuk meningkatkan = minat baca masyarakat berupa

perpustakaan keliling, adanya ruang baca, tempat bermain anak-anak, wifi

gratis, dan penyediaan computer sebagai katalog (Wawancara pada pukul

13.45 ‘Wib, Hari Senin|TTanggal s04 Oktober 2021 = berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan di atas memberikan penjelasan bahwa telah ada beberapa jenis
pelayanan perpustakaan yang ditetapkan oleh Dinas Kearsipan dan Kepustakaan
untuk meningkatkan minat baca masyarakat berupa perpustakaan keliling, adanya
ruang baca, tempat bermain anak-anak, wifi gratis, dan penyediaan computer
sebagai katalag.

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Jenis pelayanan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat

adalah memberikan pelayanan ditempat pada hari Senin - kamis 08.00-

16.00, jum’at - sabtu 08.00-16.30 (\Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari
Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan di atas. memberikan, keterangan bahwa jenis pelayanan
perpustakaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat adalah memberikan
pelayanan di tempat kepada setiap pengunjung yang datang, yakni pada hari Senin
- kamis 08.00-16.00, jum’at - sabtu 08.00-16.30.

Informasi yang diperoleh dari Tania salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Pegawali perpustakaan dalam memberikan Pelayanan cukup baik, memiliki
sopan santun terhadap pengunjung, dan cepat menanggapi pengunjung
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dalam menanyakan sesuatu yang berkaitan tentang perpustakaan misalnya;
buku yang tidak ditemukan oleh pengunjung (Wawancara pada pukul
13.50 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan di atas memberikan penjelasan bahwa pegawai perpustakaan
dalam memberikan. pelayanan cukup baik, memiliki sopan-santun terhadap
pengunjung, dan cepat menanggapi pengunjung dalam menanyakan sesuatu yang
berkaitan' tentang perpustakaan misalnya; bukur yang tidak “ditemukan oleh
pengunjung.

Sementara tanggapan yang diberikan Anggi Yanto salah seorang
pengunjung perpustakaan adalah:

Pelayanan yang diberikan pegawai perpustakaan yakni dengan selalu

bertanyaapa yang masyarakat butuhkan jika ke perpustakaan (\Wawancara

pada pukul 11.00 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16 Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan di atas menjelaskan bahwa pelayanan yang diberikan pegawai
perpustakaan kepada seluruh pengunjung yang datang yakni dengan selalu
bertanya apa yang masyarakat butuhkan jika ke perpustakaan. Kemudian
membantu masyarakat pengunjung dalam mencari referensi dan menunjuk tempat
untuk membaca maupun untuk-mendapatkan fasilitas peminjaman buku.

Sedangkan hasil wawancara dengan Arliis salah seorang pengunjung
perpustakaan adalah:

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat oleh pegawai perpustakaan

kurang baik karena sebagai pegawai kurang ramah dan terkesan acuh dan

cuek (Wawancara pada pukul 11.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16 Oktober

2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan di atas menjelaskan bahwa pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat oleh pegawai perpustakaan kurang baik karena sebagai pegawai
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kurang ramah dan terkesan acuh dan cuek. Pemberian pelayanan kepada

pengunjung tidak dilakukan oleh seluruh pegawai, sehingga pegawai

perpustakaan yang tidak bertugas melayani terlihat kurang perhatian kepada

buku. Di mana jumlah kegiatan yang dilakukan sangat penting, dikarenakan
dengan banyaknya kegiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat akan
berdampak pada kebiasaan masyarakat untuk masa mendatang dalam hal
membaca.

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas

perpustakaan yakni:
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Kegiatan yang dilakukan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca
masyarakat dengan melakukan penambahan bahan baca. Petugas
perpustakaan merealisasi dari kegiatan pelayanan yang ditetapkan telah
sesuai tupoksi yang ditetapkan (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari

Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan-di atas memberikan penjelasan bahwa telah ada kegiatan yang
dilakukan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca masyarakat dengan
melakukan penambahan bahan-baca. /Adanya penambahan bahan baca atau buku-
buku yang sesuai dengan kebutuhan dan yang selalu dicari pengunjung akan
memberikan dampak yang cukup baik bagi pertumbuhan minat baca masyarakat.
selain itu petugas perpustakaan merealisasi dari - kegiatan pelayanan yang
ditetapkan telah sesuai tupoksi yang ditetapkan, sehingga pelayanan kepustakaan
memberikan kepuasan kepada masyarakat pengunjung.

Informasi yang diperoleh dari Tania salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Kegiatan yang di berikan oleh dinas kearsipan dan perpustakaan salah satu

memberikan penghargaan kepada pengunjung yang aktif da sering

berkunjung kepurpustakaan, tujuan adalah agar memberi penyemangat

kepada penunjung (Wawancara pada pukul 13.50 Wib, Hari Sabtu Tanggal
02 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Informan di atas juga menjelaskan.bahwa kegiatan yang di berikan oleh
dinas kearsipan dan perpustakaan salah satu memberikan penghargaan kepada
pengunjung yang aktif da sering berkunjung kepurpustakaan, tujuan adalah agar
memberi penyemangat kepada penunjung.

Tanggapan yang disampaikan Wantika Sari salah seorang pengunjung

Perpustakaan bahwa:
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Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang sering berkunjung
(Wawancara pada pukul 14.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan).

Kemudian tanggapan wawancara yang disampaikan T. Ayu Citra Ningsih
salah seorang pengunjung perpustakaan yakni:

Kegiatan  pelayanan perpustakaan kepada masyarakat. Pelayanan

administrasi terlihat mengarahkan pengunjung untuk absen kunjungan,

pelayanan dan bidang. sirkulasii<terlinat membantu pemustaka dalam

mencari informasiatau buku (Wawancara pada pukul 14.30 Wib, Hari
Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Tanggapan ini menjelaskan bahwa kegiatan pelayanan perpustakaan
kepada masyarakat. Pelayanan administrasi terlihat mengarahkan pengunjung
untuk absen ‘kunjungan, pelayanan dan bidang sirkulasi terlihat membantu
pemustaka dalam mencari informasi atau buku.

Sementara tanggapan Yyang diberikan Anggi Yanto salah seorang
pengunjung perpustakaan adalah:

Jenis kegiatan pelayanan perpustakaan untuk mendekatkan perpustakaan

kepada masyarakat adalah dengan cara selalu ada kunjungan ke sekolah-

sekolah, perpustakaan keliling, dan lomba membaca (\Wawancara pada

pukul 11.00 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16 Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Begitu juga dengan informasi di atas - yang menjelaskan bahwa jenis
kegiatan pelayanan perpustakaan untuk mendekatkan perpustakaan kepada
masyarakat adalah dengan cara selalu ada kunjungan ke sekolah-sekolah,
perpustakaan keliling, dan lomba membaca. Adanya program kerja yang terus
ditambah untuk lebih mendekatkan diri kepada masyarakat akan memberi dampak
yang baik bagi pertumbuhan minat baca masyarakat.

Sedangkan hasil wawancara dengan Arliis salah seorang pengunjung

perpustakaan adalah:
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Kegiatan yang dilakukan perpustakaan untuk mendekatkan perpustakaan
kepada masyarakat seperti perlombaan serta penghargaan kepada
masyarakat yang aktif ataupun masyarakat yang sering berkunjung hal
tersebut dilakukan agar minat membaca masyarakat tumbuh (Wawancara
pada pukul 11.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16 Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Tanggapan di atas memberikan penjelasan bahwa kegiatan yang dilakukan
perpustakaan untuk mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat seperti
perlombaan serta penghargaan Kepada masyarakatyang aktif ataupun masyarakat
yang sering berkunjung hal tersebut dilakuan agar minat membaca masyarakat
tumbuh.

Dengan demikian jelaslah bahwa Dinas Kepustakaan dan Kearsipan
Pelalawan secara terus menerus melakukan evaluasi untuk terus berupaya
meningkatkan minat baca masyarakat dengan menetapkan program-program Kkerja
yang semakin dekat dengan masyarakat seperti mengadakan lomba mendongeng
anak, kunjungan sekolah, mobil perpustakaan keliting, dan sebagainya.

3). Meningkatkan Minat Masyarakat ke Perpustakaan

Meningkatkan minat masyarakat kepustakaan merupakan salah satu tujuan
utama adanya perpustakaan. “Melalui - perpustakaan masyarakat mampu
mendapatkan beragam informast yang tidak diperoleh melalui media lainnya dan
informasi yang diperoleh dari perpustakaan lebih konflik dan otentik, sehingga
fungsi perpustakaan sebagai tempat penghimpun beragam informasi yang tertulis
dapat diperoleh masyarakat dan akan berdampak pada minat masyarakat untuk
datang ke perpustakaan.

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas

perpustakaan yakni:
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Minat baca masyarakat pada umumnya masih kurang, saat sekarang ini
sudah mulai ada meningkat (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari
Senin Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Informasi yang diperoleh dari Tania salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:
Minat masyarakat untuk datang keperpus kurang apa lagi masa covid-19

(Wawancara pada pukul 13.50 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan)

Dari tanggapan“2 orang pegawai di atas memberikan penjelasan bahwa
sebelumnya minat masyarakat untuk datang keperpustakaan sudah cukup baik.
Namun semenjak pandemi covid-19 aktivitas perpustakaan yang dikurangi,
sehingga berdampak pada minat masyarakat menjadi berkurang untuk datang
berkunjung keperpustakaan.

Tanggapan yang disampaikan Wantika Sari salah seorang pengunjung
Perpustakaan bahwa:

Minat masyarakat datang keperpustakaan sudah cukup baik. Terutama dari

kalangan siswa dan mahasiswa (Wawancara pada pukul 14.30 Wib, Hari
Sabtu Tanggal 02 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Informasi di‘atas menjelaskanbahwa telah terlihat minat masyarakat
datang keperpustakaan. Terutama dari kalangan siswa dan mahasiswa yang
memang membutuhkan beragam referensi dalam mendukung aktivitas belajar
maupun menambah informasi berupa ilmu pengetahuan yang hanya diperoleh
melalui buku-buku bacaan.

Kemudian tanggapan wawancara yang disampaikan T. Ayu Citra Ningsih
salah seorang pengunjung perpustakaan yakni:

Masyarakat saat ini belum antusias dalam berkunjung ke perpustakaan

dikarenakan Menurut saya belum adanya kegiatan atau gerakan
pustakawan dalam Menumbuhkan minat baca dan minat kunjung
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pemustaka ke perpustakaan. Saran saya pustakawan harus memiliki
program agar dapat menumbuhkan minat kunjung dan minat baca
masyarakat (Wawancara pada pukul 14.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 02
Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan).

Tanggapan di atas menjelaskan bahwa masyarakat saat ini belum antusias
dalam berkunjung ke perpustakaan dikarenakan Menurut saya. belum adanya
kegiatan atau gerakan pustakawan dalam Menumbuhkan minat baca dan minat
kunjung pemustaka ke .perpustakaan. Saran ‘saya/pustakawan harus memiliki
program agar dapat menumbuhkan minat kunjung dan minat baca masyarakat.

Sementara tanggapan yang diberikan Anggi Yanto salah seorang
pengunjung perpustakaan adalah:

Minat masyarakat menurut saya sangat kurang, hanya sebagian siswa atau

mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan (Wawancara pada pukul

11.00 Wib, Hari Sabtu_ Tanggal .16. Oktober 2021 berlokasi di
Perpustakaan)

Sedangkan hasil wawancara dengan Arliis salah seorang pengunjung
perpustakaan adalah:

Minat masyarakat untuk datang keperpustakaan masih kurang terlebih lagi

dengan keadaan, saat ini dengan pembatasan PPKM Covid-19 sehingga

membuat masyarakat malas untuk ke perpustakaan atau terhambat untuk

keluar rumah (Wawancara pada pukul 11.30 Wib, Hari Sabtu Tanggal 16

Oktober 2021 berlokasi-di Perpustakaan)

Tanggapan yang disampaikan 2 orang pengunjung di atas memberikan
informasi bahwa minat masyarakat untuk datang keperpustakaan masih kurang
terlebih lagi dengan keadaan, saat ini dengan pembatasan PPKM Covid-19

sehingga membuat masyarakat malas untuk ke perpustakaan atau terhambat untuk

keluar rumah.
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Dengan demikian jelaslah bahwa dari indikator sasaran yang ditetapkan
beberapa sub indikator, maka dapat dikatakan dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Pelalawan telah menetapkan sasaran dalam bentuk menyiapkan dan memberikan
pelayanan, menambah jumlah.kegiatan yang-tepat sasaran, dan meningkatkan
minat baca masyarakat dengan mendatangi perpustakaan-perpustakaan yang ada
terutama dikelola oleh pemerintah daerah Pelalawan.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa telah ada petugas khusus yang
ditempatkan pada perpustakaan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
pengunjung, adanya sarana prasarana yang dipersiapkan dalam menjalankan
aktivitas perpustakaan, telah dipersiapkan @ anggaran untuk pengelolaan
perpustakaan. ~Kemudian setiap tahunnya ditetapkan program kerja dan
pelaksanaan program kerja, walaupun dalam 2 periode ini program kerja belum
dapat dilaksanakan secara )/maksimal sesuai harapan dikarenakan dampak dari
pandemi covid-19, sehingga program kerja tidak berjalan dengan maksimal.
Kemudian sasaran yang hendak dicapai dalam upaya meningkatkan minat dan
kebiasaan membaca masyarakat melalui perpustakaan belum berjalan dengan
efektif terutama dalam melaksanakan program kerja yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat seperti perpustakaan keliling dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dapat dikatakan bahwa peran
Dinas Kearsipan dan Kepustakaan telah menetapkan sasaran yang hendak dicapai
dalam meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca masyarakat telah
dijalani. Namun pada 2 tahun terakhir menjadi kurang maksimal dikarenakan

terbatasnya anggaran dan adanya pandemi covid-19.
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2. Hambatan Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan
Dalam Meningkatkan Minat dan Kebiasaan Membaca Masyarakat

Penelitian ini selain menganalisis peran juga mencari tahu hambatan yang
dihadapi Dinas Kearsipan dan Kepustakaan Kabupaten Pelalawan dalam usaha
meningkatkan® minat dan kebiasaan membaca masyarakat  terutama pada
perpustakaan yang dikelola oleh pemerintah daerah.

a. Kelembagaan

Hasil wawancara yang diperoleh dari Hijra Mardhra selaku Kepala Subag
Perencanaan dan Keuangan Dinas Perpustakaan Kabupaten Pelalawan diketahui
bahwa:

Kurangnya pemahaman SDM tentang perpustakaan, dan juga anggaran

yang terbatas, bangunannya masih pinjam dan kurang memadai. Kemudian

adanya rasionalisasi ataupun perubahan-anggaran, sehingga tidak sesuai

target yang hendak dicapai (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin
Tanggal 04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)

Tanggapan di atas menjelaskan-bahwa-salah satu kendalanya adalah
kurangnya pemahaman SDM tentang perpustakaan, dan juga anggaran yang
terbatas, bangunannya masih pinjam dan kurang memadai. Kemudian adanya
rasionalisasi ataupun perubahan” anggaran, sehingga tidak sesuai target yang
hendak dicapai

Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:

Hambatan yang dirasakan oleh petugas perpustakaan di dalam

meningkatkan minat baca masyarakat yakni gedung yang tidak memadai

dan tempat yang tidak terlalu terlihat atau tidak strategis, bergabung

dengan kampus (Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin Tanggal
04 Oktober 2021 berlokasi di Perpustakaan)
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Informasi di atas menjelaskan bahwa hambatan yang dirasakan oleh
petugas perpustakaan di dalam meningkatkan minat baca masyarakat yakni

gedung yang tidak memadai dan tempat yang tidak terlalu terlihat atau tidak

b. Kebijaka
Hasil wawa  dipe 13 : e Kepala Subag
Perencanaan da Ak S abupaten Pelalawan diketahui

bahwa:

arget yang di inginkan
Informasi yang diperoleh dari tanggapan di atas bahwa program kerja yang
ditetapkan Dinas Kearsipan dan Kepustakaan tidak sesuai dengan anggaran dan
perencanaan yang ditetapkan, misalnya ada rasionalisasi, tentu anggarannya
dikurangi sementara target sudah ditentukan dari awal, sehingga tidak tercapainya

target yang di inginkan
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Wawancara dengan Nelti Roza selaku Pustakawan atau petugas
perpustakaan yakni:
Hambatan dari program kerja perpustakaan yakni ada rasionalisasi,

kegiatan yang.dihapus dan ada ju kurangi karena adanya
a D 45 Wib, Hari Senin

Qé‘ minat dan

ﬁ‘ akan dengan

c. Sasaran
Hasil W3 ara yang diperole i Hi : aku Kepala Subag
Perencanaa el inas Perpustakaan Kakb f awan diketahui

bahwa:

et ustakaan dalam meningkatkan
minat baca masyarakat k dengan cara menambahkan bahan
bacaan, memberikan fasilitas* yang nyaman dan bersih, free WIFI
(Wawancara pada pukul 13.45 Wib, Hari Senin Tanggal 04 Oktober 2021
berlokasi di Perpustakaan)

Upaya apa yang 0 ‘au@

Hambatan yang ditemukan dalam mencapai sasaran meningkatkan minat
dan kebiasaan membaca masyarakat adalah kurangnya bahan bacaan yang

terdapat pada perpustakaan
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PENUTUP

diperoleh dari

ebijakan, dan

dalam usaha
meningkatke bangunan yang
belum permane hi, koleksi yang

belum lengka

untuk dikembangkan. Hal ini untuk mendukung program kerja bupati yang
salah satunya adalah Pelalawan Terang.

2. Hendaknya Dinas Kearsipan dan Kepustakaan mengusulkan dan mengajukan
pembangunan gedung perpusakaan yang representatif, sehingga mampu
memberikan pelayanan perpustakaan dan menjadi perpustakaan rujukan bagi

masyarakat di Kabupaten Pelalawan.

84
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. Hendaknya Dinas Kearsipan dan Kepustakaan mengembangkan inovasi

perpustakaan seperti membuat perpustakaan digital yang lebih mudah dalam

menjangkau masyarakat dan perpustakaan digital yang bisa diakses melalui

aplikasi yang bi tang oleh ngke § pun handphone.

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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